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Abstrak
 

Hibah dan hibah wasiat seharusnya dilihat dari cara penghibahan itu dilakukan dan langsung dibuatkan

dalam bentuk akta autentik guna menjamin kepastian hukum. Namun, dalam kenyataannya terdapat 2 (dua)

akta hibah terhadap objek yang sama sebagaimana ditemukan dalam kasus pada Putusan Mahkamah Agung

Republik Indonesia Nomor 242 PK/Pdt/2021 yaitu akta hibah wasiat dan akta pernyataan notariil. Oleh

karena itu, fokus dari penelitian untuk tesis ini adalah berkaitan dengan hibah wasiat yang dibuat setelah

adanya hibah dibawah tangan dalam akta pernyataan notariil. Untuk menjawab permasalahan utama dalam

penelitian ini disusun rumusan masalah yang berkaitan dengan kekuatan hibah dibawah tangan dalam akta

pernyataan notariil serta kedudukan akta hibah wasiat yang dibuat setelah adanya hibah dibawah tangan atas

objek yang sama. Penelitian hukum doktrinal ini dilakukan untuk mengumpulkan bahan-bahan hukum

melalui studi kepustakaan. Bahan-bahan hukum tersebut selanjutnya diinterpretasi, disistematisasi dan

dievaluasi guna menjawab permasalahan utama penelitian. Hasil dari analisis terhadap bahan-bahan hukum

itu menunjukkan bahwa hibah yang dibuat dibawah tangan dalam akta pernyataan notariil mempunyai

kekuatan hukum mengikat, karena menjadi alat bukti yang sempurna sebagaimana dimiliki oleh akta

autentik. Adapun hibah wasiat yang dibuat setelah adanya hibah dibawah tangan dibatalkan oleh hibah

dibawah tangan tersebut, sebab pelaksanaan hibah yang dibuat secara bawah tangan dalam akta pernyataan

notariil tersebut sudah dilaksanakan terlebih dahulu dan tidak dapat ditarik kembali. Dengan demikian,

notaris yang diberikan kewenangan untuk membuat akta autentik sebaiknya memberikan penyuluhan hukum

kepada masyarakat untuk membuat hibah dalam akta autentik serta melakukan penelitian terhadap segala

perbuatan hukum yang akan dituangkan dalam akta.

......Grant and Testamentary Grant should be reviewed in the transfer of land rights through grants and also

directly made into authentic deeds. Unfortunately, in the reality there are 2 (two) grant deeds with the same

object as it was found on the case of Decision of the Supreme Court of the Republic Indonesia Number 242

PK/Pdt/2021. Therefore, the focus in this law research for this thesis are related to testamentary grant that

was made after underhand grant into notarial statement deeds. To answer the main problem of this research,

research problems are arranged to about the power of underhand grants that was made after that underhand

grant and the standing of testamentary grants that was made after that underhand grant within the same

object. Doctrinal research is been done to collect legal materials by library research. Those legal material

then been interpreted, systemized, and evaluate to answer the research problems. The results by analyzing

those legal materials indicates that underhand grants that was made into notarial statement deeds are legally

binding, because it became strong evidence as it was been have in authentic deeds. As for testamentary

grants that was made after underhand grants is been canceled by underhand grants that are poured into
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notarial statement deeds, because the implementation of the grant that was made by underhand grant are

been done and irrevocable. Thus, Notary who is given the authority to establish and authentic deeds should

provide legal counseling to public in establishing deeds into authentic deeds also conduct research in any

legal actions that will be establish into deeds.

 


